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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Obyek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk
mendapatkan data secara lebih terarah serta himpunan elemen yang dapat berupa
orang, organisasi yang akan diteliti. Adapun objek penelitian dalam tulisan ini
meliputi: Ambigutas Peran, Etika Birokrat, Kinerja, Sterss Kerja, dan Sikap Kerja.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini seluruh pegawai di
lingkungan Sekretariat Daerah Kota Sorong. Jumlah populasi adalah 116
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random
sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana
seluruh populasi berkesempatan yang sama untuk menjadi sampel (Sugiyono,
2007).
Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi dapat digunakan

rumus slovin yaitu :

1+Ne?
Keterangan :
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
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e = persen kelonggaran ketidak telitian karena pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 5 %. (Umar, 2002).Dari
populasi sebanyak 116 maka untuk menentukan sampel dari suatu populasi
digunakan perhitungan dengan rumus Slovin yaitu :

N
1+Ne 2

= 116
1+ (116x 0,052)

= 89,92 Dibulatkan 90
Berdasarkan perhitungan sampel diperoleh hasil sebesar 90pegawai
sebagai responden.
3.3 Identifikasi VVariabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah:
1. Variabel terikat : Kinerja pagawai ()
2. Variabel antara

a. Stress Kerja (Z1)

b. Sikap Kerja (Z2)
3. Variabel bebas

a. ambiguitas peran (X1)

b. etika birokrat (X2)
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1. Ambiguitas peran adalah ketidak pastian akan tindakan yang harus

diambil untuk memenuhi tuntutan peran tersebut. Hal ini disebabkan oleh

deskripsi jabatan yang tidak detail, tugas yang tidak jelas serta perintah-

perintah yang bercampur-baur dari para atasannya, semuannya dapat

menimbulkan dampak munculnya persepsi ambiguitas peran. Aspek-

aspek dari ambiguitas peran adalah; otoritas (wewenang), tujuan dan

sasaran, harapan, tanggung jawab, dan gambaran pekerjaan.

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Ambiguitas Peran

Variabel penelitian

Dimensi

Indicator

No. soal

Ambiguitas Peran

Wewenang

Ketidak jelasan
wilayah kerja

1

Ketidak jelasan tugas
yang diemban

2

Tujuan dan sasaran

Tidak jelas sasaran-
sasaran atau tujuan
kerja

Ketidakjelasan
konsekuensi dari
pelaksanaan aktivitas
kerja

Harapan

Ketidak
tentang
pekerjaan

pastian
penilaian

Ketidak jelasan
tentang imbalan
yang diterima ketika
menyelesaikan tugas

Tanggungjawab

Tidak jelas kepada
siapa ia bertanggung
jawab

Ketidak jelasan
kepada siapa harus
melapor

Gambaran

Ketidak jelasan
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Pekerjaan tentang prosedur
kerja
Ketidak jelasan | 10
hubungan
interpersonal  yang
harus mereka
tunjukkan untuk
memenuhi  harapan
orang lain.

2. Etika birokrasi adalah suatu praktek administrasi publik dan atau
pemberian pelayanan publik (delivery system) yang didasarkan atas
serangkaian tuntunan perilaku (rules of conduct) atau kode etik yang
mengatur hal-hal yang “baik” yang harus dilakukan atau sebaliknya yang
“tidak baik” agar dihindarkan. Dimensi inilah yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yang membagi etika birokrasi berdasarkan kebenaran (1)
(truth), (2) kebaikan (goodness) (3) keindahan (beauty), (4) kebebasan
(liberty), (5) persamaan (equality), (6) keadilan (justice).

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Etika Birokrat

Variabel penelitian Dimensi Indicator No. soal

Etika birokrasi kebenaran mempertanyakan 1
esensi nilai moral
dalam lingkungan
kerja
mempertanyakan 2
pembenaran dalam
lingkungan kerja
Kebaikan mempertahankan 3
memiliki sifat
mempertahankan
prestasi
mempertahankan hal | 4
bagus yang
menunjang




efektifitas pekerjaan

Keindahan

mempertahankan
rasa estetika dalam
lingkungan kerja

memiliki rasa

mempertahankan
keindahan dalam
lingkungan kerja

Kebebasan

memiliki kebebasan
baik dalam memilih
maupun tidak
memilih

memiliki
kemampuan utnuk
menjalankan tugas
sesuai yang terbaik
menurut
keinginannya

Persamaan

Kedudukan di luar
pekerjaan adalah
sama

diperlakukan sesuai
dengan tanggung
jawab yang dimiliki

10

Keadilan

memiliki tanggung
jawab untuk
memberikan
pekerjaan dengan
baik

11

tidak sepantasnya
melakukan korupsi
uang maupun waktu

12

3.

Stress kerja merupakan beban
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yang ditanggung karyawan terhadap

peluang, kendala, atau tuntutan yang datang dari lingkungan kerja seperti

faktor lingkungan, organisasi

dan individu yang menyebabkan

konfrontasi terhadap keinginan serta persepsi sehingga menyebabkan

karyawan mengalami perasaan tertekan atau terancam. Beberapa

indikator untuk mengukur stres kerja menurut Cooper (dalam Margiati,
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2005) adalah kondisi pekerjaan, masalah peran, hubungan interpersonal,
kesempatan pengembangan Karir, dan struktur organisasi.

Tabel 3.3. Operasionalisasi Variabel Stress Kerja

Variabel Dimensi Indicator No. soal
penelitian

Stres Kerja Kondisi pekerjaan Beban kerja | 1
berlebihan
Lingkungan kerja | 2
yang baik
Masalah Peran Garis haluan yang | 3
jelas
Harapan 4
manajemen
mudah dimengerti
Hubungan Tingkat 5
interpersonal kepercayaan
dengan rekan
kerja
Kemampuan 6
pegawai
bekerjasama
Kesempatan Sistem 7
Pengembangan Karir | pengembangan
Karir

Penilaian prestasi | 8
kerja
Struktur Organisasi Aturan main yang | 9
tegas
Keterlibatan 10
atasan

4. Sikap kerjarespon atau pernyataan baik yang menyenangkan maupun
yang tidak menyenangkan dalam melakukan pekerjaan atau pengorbanan
jasa, jasmani, dan pikiran untuk menghasilkan barang-barang atau jasa-
jasa, yang dapat diukur dengan keyakinan bahwa kinerja baik berasal dari

bekerja keras, perasaan, dan perilaku untuk mencapai tujuan.. Pengukuran
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sikap kerja menggunakan Robins dan Judge, (2011) yang membagi sikap

kerja kerja menjadi 3komponen yaitu (1) kognitif, (2) afektif, dan (3)

konatif.
Tabel 3.4. Operasionalisasi SikapKerja
Variabel Dimensi Indicator No. soal
penelitian
Sikap Kerja Komponen kognitif Memiliki 1
(komponen pengetahuan yang
perseptual) baik terhadap
pekerjaan
Memandang 2

pekerjaan saat ini
adalah pekerjaan
yang baik
Memiliki 3
keyakinan diri
yang baik dalam
bekerja
Komponen afektif Senang terhadap | 4
(komponen pekerjaan yang
emosional) dilakukan
Senang terhadap | 5
lingkungan
pekerjaan
Senang terhadap | 6
instansi tempat

bekerja
Komponen konatif Melakukan 8
(komponen perilaku, | pekerjaan dengan
atau action senang hati
component) Bekerja sesuai 9

dengan pekerjaan
yang diberikan
Menjaga 10
kepercayaan atas
pekerjaanyang di
emban




45

5. Kinerja pagawai adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika. Dimensi pengukuran kinerja pagawai menurut
Robbins (2003). Penilaian kinerja berdasarkan judgement (Judgement-
Based Performance Evaluation) berdasarkan deskripsi perilaku yang
spesifik, quantity of work, quality of work, job knowledge, cooperation,
initiative, dependability, dan personal qualities.

Tabel 3.5. Operasionalisasi Kinerja pagawai

Variabel Dimensi Indicator No. soal
penelitian
Kinerja Quantity of work Ketepatan waktu | 1

Keseuaian 2
jumlah

Quality of work Keseuaian 3
dengan standar
Kesesuaian 4
dengan syarat

Job knowledge Memiliki 5
keterampilan
yang sesuai
Memiliki 6
pengetahuan
yang sesuai

Cooperation Kesediaan 7
bekerjasama
Kesediaan 8
berkoordinasi
lintas unit

Initiative, Keinginan 9
melaksanakan
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tugas baru
Keinginan 10
untuk menerima
tanggung jawab
baru

Personal qualities | integritas dalam | 11
menyelesaikan
tugas
keramahtamahan | 12
dalam menjalin
hubungan

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1) Kuisioner (angket)

Kuesioner yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengajukan
pernyataan yang tersusun secara sistematis untuk diisi oleh pegawai secara
langsung. Dalam hal ini responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak
setuju terhadap setiap pernyataan. Seluruh kuisioner berupa pernyataan disebar
kepada seluruh responden di dalam instansi/perusahaan dan ditunggu untuk
jawaban mereka selama satu minggu.

Menurut (Sekaran, 2003) Skala Likert adalah skala yang didasarkan pada
penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan
indikator-indikator suatu variabel yang sedang di ukur. Skala Likert dirancang

untuk memeriksa bagaimana subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan
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pada skala 5 point dengan range sebagai berikut: Skala Likert menggunakan 5

alternatif sebagai berikut:

Tabel 3.6
Skala Likert
| AT A~
1. SS = Sangat Setuju 5
2. S = Setuju 4
3. KS = Kurang Setuju 3
4. TS = Tidak Setuju 2
5. STS = Sangat Tidak Setuju 1

3.6 Uji instrumen Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas alat ukur adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi, jika alat tersebut dapat menjalankan
fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur sesuai dengan maksud
pengukuran tersebut (Azwar, 2003). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan SPSS 12.0 Windows version untuk menguji validitas alat

ukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur,
yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan SPSS 12.0 Windows Version untuk menguji validitas
alat ukur dengan uji statistik Alpha Cronbach. Sekaran (2003)
mengkategorikan nilai Cronbach’s alpha berdasarkan tabel 3.3.

Tabel 3.7 Tabel Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha Deskripsi
0,8-1,0 reliabilitas baik
0,6- 0,79 reliabilitas diterima
<0,6 reliabilitas tidak diterima

Sekaran (2003)
3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis ini hanya
berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak
mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat
ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan.
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini yang dikemukakan dalam

bentuk laporan adalah cara-cara penyajian data melalui tabel maupun distribusi
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frekuensi. Setelah itu disajikan dalam bentuk berbagai diagram, seperti: grafik
garis maupun batang, diagram lingkaran, dan histogram.
3.7.2 Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan sudah ada upaya untuk mencari atau menerangkan
saling hubungan, menguji hipotesis, melakukan penarikan kesimpulan dan
membuat keputusan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Analisis di
gunakanan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
Bedasarkan rumusan hipotesis tersebut, maka alat analisis yang tepat di
gunakan adalah analisis jalur. Analisis jalur dapat di cari melalui analisis
regresi dan korelasi ganda linear.

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen digunakan alat analisis regresi linier berganda. Adapun persamaan
regresi linier berganda yang menjadi model analisis adalah sebagai berikut :

Z1= Bo + B1. X1 + B2. X +e1

Zy=Bo + B1.X1 + P2. X3 +e2

Y = Bo+ B Xy + B2.Xo + Ba. Y1t a.Yote

Keterangan :
Y = Kinerja
Bo = Konstanta
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Bra = Koefisien regresi untuk variabel ke-i
€ = Standar Error

X1 = Ambiguitas Peran

X2 = Etika Birokrat

Z1 = Stress Kerja

Z2 = Sikap kerja

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk meyakinkan bahwa model
regresi yang diperoleh mempunyai kemampuan prediktif serta memenuhi
asumsi Kklasik. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi heterokedasitas dan multikolinearitas.Sebuah model regresi
yang baik harus bebas dari penyimpangan asumsi Kklasik.Jika terjadi
penyimpangan asumsi maka model regresi yang diperoleh tidak bermanfaat

untuk mengambil keputusan.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi  ditemukan  adanya  korelasi antar  variabel  bebas
(independen).Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel bebas.Uji multikolinearitas dilakukan dengtan
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melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil

analisis menggunakan SPSS.

Multikolonieritas adalah korelasi antara variabel independen satu
dengan yang lain. “Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen”.Ada tidaknya multikolonieritas
dapat dilihat dari besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor
(VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai Tolerance Value > 0,10 atau sama dengan
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas antar variabel

independennya (Ghozali, 2001).

3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Uji
normalitas data adalah pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data
yang akan dianalisis (Arikunto, 2009). Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan 1-Sample Kolmogorov-Smirnov dalam SPSS, dengan hasil

nilai Asymp. Signifikansi 0,05. Kriterianya adalah :

e Jika signifikansi > 0,05 maka distribusi dikatakan normal.

e Jika signifikansi< 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal.
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4. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi jika varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamanan lain terjadi ketidaksamaan. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.Untuk mendeteksi
heteroskedastisitas dalam penelitian ini  digunakan uji  korelasi
spearman.Uji korelasi Spearman adalah uji statistik yang ditujukan untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel berskala Ordinal.

Rumus uji korelasi Spearman adalah :

-~

62d”

il B
n(n® —1)

Keterangan :

rs = Koefisien Korelasi Spearman
Z d® = Total Kuadrat slisih antar ranking

n = Jumlah Sampel Penelitian
Nilai korelasi berada diantara -1 dan 1. Jika bernilai 0 maka berarti tidak
ada hubungan antara kedua variabel sedangkan jika korelasi bernilai 1
maka terdapat hubungan kuat antara kedua variabel sedangkan jika bernilai
-1 maka terdapat hubungan kuat negatif antara kedua variabel.
5. Uji Statistik
a. Koefisien Determinasi (R2)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari seluruh variabel

bebas dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel lain yang tidak
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dijelaskan (Gujarati, 2003). Jika nilai R? yang diperoleh dari hasil
perhitungan semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa
sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel terikat semakin besar.
Sebaliknya apabila hasilnya semakin kecil (mendekati nol) maka

sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil.

b. Uji F (Anova)
Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama variabel independen

terhadap variabel dependen digunakan uji F. (Supranto, 2004)

Dengan tingkat kepercayaan 95 % (o = 0,05) maka :

Ho diterima jika p value > o

Ho ditolak jika p value < o

c. Ujit. (Parsial)
Untuk menguji pengaruh secara parsial variabel independen terhadap

variabel dependen digunakan uji t (Supranto, 2004)

Dengan tingkat kepercayaan 95 % (o = 0,05) maka :

Ho diterima jika p value > o (0,05)

Ho ditolak jika p value < a (0,05)
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6. Pengujian Model Path Analysis

Pengujian hipotesis menggunakan Path Analysis. Pada dasarnya
metode Analisis Lintas (Path Analysis) merupakan analisis regresi linier
berstruktur berkenaan dengan variabel-variabel baku (standardized
variable), dalam satu sistem tertutup (closed system) yang secara formal
bersifat lengkap. Dengan demikian analisis lintas dapat dipandang sebagai
suatu analisis struktural yang membahas hubungan kasual diantara
variabel-variabel dalam sistem tertutup. Adapun analisis lintas sangat
bermanfaat untuk mengetahui hubungan kasual antar faktor (antar variabel
peramal atau variabel independent / variabel bebas) Xi, terhadap pembatas
respon dependent (Zi). Melalui analisis lintas dapat diukur pengaruh
langsung dari faktor independent terhadap respon hasil (faktor dependent /

variabel tak bebas).

Untuk mengetahui hubungan antara Pengaruh Ambiguitas Peran dan
Etika Birokrat terhdap Kinerja Pegawai dengan Stress Kerja dan Sikap Kerja
sebagai Variabel Intervening, maka dilakukan analisis regresi linier
berganda. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh atau keeratan hubungan
antara faktor-faktor yang mempengaruhi Kiberja Pegawai maka dilakukan

analisis lintas (Path Analysis).

Analisis jalur melewati beberapa tahap. Berikut tahapan analisis jalur

(Sarwono, 2007:174).
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Tahap 1
Menentukan model diagram jalurnya berdasarkan paradigma

hubungan antar variabel sebagai berikut:

Ambiguitas
Peran(X1) \

Stres Kerja

(Y)

Lo
(Z1)
\ Kinerja

Sikap
Kerja(Z2)

Etika Birokrat /

(X2)
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Tahap 2

Membuat diagram jalur persamaan strukturalnya sebagai

|

berikut:

(X1)

T~

(21)

Lo
~J .
Al

(22)

(X2) /

Diagram jalur di atas terdiri atas dua persamaan struktural, dimana Xj,

Xz Zy dan Z, adalah variabel eksogen adalah dan Y variabel endogen.

Analisis regresi melihat pengaruh secara gabungan dan melihat

pengaruh secara parsial. Sedangkan, analisis korelasi substruktur 1 melihat
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analisis korelasi antarvariabel pada gaya kepemimpinan dan iklim
komunikasi, dan substruktur 2 melihat analisis korelasi antarvariabel pada
Ambiguitas Peran, Etika Birokrat, Stress Kerja, dan Sikap Kerja
Terakhir, penghitungan pengaruh ada 3, yaitu pengaruh langsung,
pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total (Sarwono, 2007).
(1) Pengaruh Langsung (Direct Effect ada DE)
Untuk menghitung pengaruh langsung, digunakan formula

sebagai berikut:

Pengaruh variabel Ambiguitas Peran terhadap Stress kerja.

X1—> Zj_

Pengaruh variabel Etik Birokrat terhadap Sikap kerja.

X2—> Zg

Pengaruh variabel Abiguitas Peran terhadap Kinerja.

X1—>Y

Pengaruh variabel Etika Birokrat terhadap Kinerja.
Xo—Y
(2) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE)
Untuk menghitung pengaruh tidak langsung, digunakan formula
sebagai berikut:
- Pengaruh variabel Ambiguitas Peran terhadap Kinerja melalui
Stress kerja.

X1—> Zj_—> Y
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- Pengaruh variabel Etika Birokrat terhadap Kinerja melalui
Sikap kerja.
Xo—2Zr— Y

(3) Pengaruh Total (Total Effect)

- Pengaruh variabel Ambiguitas Peran terhadap Kinerja melalui
Stress kerja.
Xi—> 21— Y

- Pengaruh variabel Etika Birokrat terhadap Kinerja melalui
Sikap kerja.
Xo—>Z,—>Y

- Pengaruh variabel Ambiguitas Peran terhadap Kinerja.
Xi—>Y

. Pengaruh variabel Etika Birokrat terhadap Kinerja .

Xo—Y



